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	Saya seorang ibu rumah tangga usia 40 tahun yang mengisi waktu luang dengan menerima jahitan. Makin hari, alhamdulillah, pesanan makin deras mengalir, sehingga terkadang saya tidak sempat beristirahat.  Tetapi pada hari Minggu pagi, saya selalu berusaha untuk ikut latihan senam bersama dengan ibu-ibu se RT dimana saya tinggal.  

 

Sudah ada beberapa bulan ini saya sering merasa migren. Hampir setiap dua minggu sekali, saya tidak bisa bangun dari tempat tidur karena kepala saya berat sekali. Yang lebih mengganggu, kalau malam selewat jam 2 malam, saya harus buang air kecil sekitar 4 hingga 5 kali. Tidur saya sering terganggu karena hal itu.

 

Pikir saya hal itu karena saya kurang istirahat. Jadi, saya tidak berobat ke dokter, hanya minum obat sakit kepala saja. Biasanya ini manjur.  Tetapi penyakit ini sering kambuh lagi. Hingga pernah pekerjaan saya terbengkalai karena saya sakit.   Kepala rasanya pusing dan berat untuk bangun.

 

Hari Minggu di bulan yang lalu, saya ikut senam ibu-ibu seperti biasa. Kali ini kami senam ramai-ramai ke Rawa Badak. Kebetulan sekali, ada suatu pelayanan gratis, pemeriksaan kesehatan. Kebetulan sekali, pikir saya. Saya segera periksa, iseng-iseng saja.  Betapa kagetnya saya, sebab kata paramedis yang mengambil sampel darah itu, gula darah saya naik hingga 403. Padahal, katanya normalnya sekitar 130.  “Ibu harus berobat ke dokter untuk menurunkan kadar gula darah ibu, kalau tidak, ibu bisa terkena diabetes,” begitu pesan paramedis yang memeriksa.

 

Pulangnya, saya ceriterakan hal itu pada Bu Mulyono tempat saya bekerja menjahit. Bu Mul sudah beberapa bulan ini ikut jaringan PBJ UFO.   “Coba saja minum murtea,” ujarnya sambil memberi satu dus kecil. Terus terang, saya agak kurang percaya, mana mungkin teh kok bisa menyembuhkan penyakit saya. Tetapi, untuk menghormati budi baiknya, teh itu saya coba minum juga. Sehari, saya minum 3 kali. Seminggu minum, ternyata ada perubahan.  Saya tidak banyak buang air kecil di malam hari. Dan ketika esoknya saya periksa darah lagi, kadar gula darah sudah turun, sebelum makan 170 dan sesudah makan 183.  Kini saya tetap rajin minum murtea dan B6 untuk menjaga kesehatan saya. Saya tak pernah menduga bahwa hanya dengan teh dan madu. Terimakasih UFO. (kiriman : Ny. Minah Ali, jl Mayangsari, Jakarta Utara)  
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